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Abstrak
 

Krisis ekonomi yang dialami Indonesia pada pertengahan 1997 menegaskan dan menyadarkan pengelola

negara akan bahayanya ketergantunaan kepada utang luar negeri. Secara historis sesungguhnya semenjak

Orde Baru sisi penerimaan pemerintah lebih didominasi oleh bantuan luar negeri. Ketergantungan ini hanya

menurun pada saat terjadi oil boom, yaitu melonjaknya harga minyak dunia di tahun 1973 dan 1982 saja.

 

Setelah berakhirnya oil boom kedua, pemerintah baru menyadari pentingnya penerimaan dalam negeri,

khususnya dari pajak. Karena untuk mewujudkan kemandirian fiskal, penerimaan inilah yang seharusnya

mendominasi sisi penerimaan anggaran belanja suatu negara. Maka di tahun 1984 dilakukan reformasi

perpajakan yang intinya penyederhanaan sistem dan administrasi terutama tarif pajak dan perubahan

penilaian pajak dari official assessment menjadi self assessment.

 

Hasilnya cukup menggembirakan, terjadi peningkatan proporsi pajak dalam penerimaan negara. Namun

demikian reformasi perpajakan ini dirasakan belum memadai terutama bila dibandingkan dengan rata-rata

ASEAN, tax ratio Indonesia masih dibawahnya. Oleh karenanya dilakukanlah perubahan kebijakan pajak

kedua yaitu dengan berlakunya UU pajak tahun 2000.

 

Secara lebih konkret lewat uji regresi terhadap APBN dari tahun 1969-2002 ditemukan adanya pengaruh

positif yang signifikan antara penerimaan pajak dan penerimaan dalam negeri. Artinya peningkatan

penerimaan pajak akan secara signifikan mengangkat jumlah angka penerimaan dalam negeri, sehingga

dengan tes regresi lainnya akan mengurangi defisit anggaran belanja. Dengan kata. lain ditemukan hubungan

negatif yang signifikan antara penerimaan pajak dengan besarnya defisit anggaran.

 

Fakta - fakta di atas menegaskan bahwa reformasi perpajakan harus menjadi strategi utama dalam

mengurangi defisit anggaran belanja sekaligus mengurangi ketergantungan terhadap bantuan luar negeri.

Namun apabila dalam jangka pendek target tax ratio tidak terpenuhi maka pilihan menambah hutang tidak

dapat di.hindari, namun tetap dengan tingkat yang menurun karena Debt Service Ratio (DSR) Indonesia

sudah mencapai 32,2% di tahun 2002 jauh di atas standar Bank Dunia 20%. Oleh karenanya strategi lain

perlu dikedepankan, yaitu mengurangi pengeluaran pemerintah lewat pengurangan subsidi, salah satunya

adalah subsidi BBM, yang banyak dinikmati justru oleh sebagian kecil masyarakat kita. Langkah ini juga

harus diambil berbarengan dengan langkah lain seperti percepatan asset recovery dari PPA dan penuntasan

kasus-kasus korupsi serta pengembalian uang negara yang diselewengkan.

 

Sementara itu dukungan dari sektor moneter juga diperlukan dalam menunjang keberhasilan kebijakan fiskal

dan perpajakan, dimana kebijakan sektor moneter yang kondusif, diantaranya suku bunga yang rendah dapat
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menetralisir efek kontraktif dari peningkatan tax ratio, sehingga momentum pemulihan perekonomian

nasional tetap terjaga.


